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PERANCANGAN SISTEM PENGENDALIAN SUHU OTOMATIS PADA
RUMAH WALET BERBASIS Internet of Things (10T)

RINGKASAN

Pengendalian sistem suhu pada rumah walet untuk saat ini masih dilakukan
dengan cara manual menggunaka tenaga manusia. Namun ini-masih belum cukup
efektif untuk menjaga suhu ruangan pada rumah walet setiap waktu. Untuk
mempermudah pengusaha burung walet dalam menjaga suhu ruangan rumah walet
agar tidak lagi melakukan secara manual maka kami membuat sebuah perancangan
sistem pengendalian suhu otomatis pada rumah walet berbasis 10T. Pada proyek
akhir ini rumah walet pengendalian suhu otomatis pada rumah walet dibuat
mengguanakan protoype rumah walet, pompa air mini, nozzle spray,
mikrokontroller ESP32, sensor suhu DHT22, relay 2 chanel, buzzer, stepdown,
adaptor 12 V dan LCD 2x16. Hasil dari alat ini berupa prototype rumah walet

dengan sistem pengendalian suhu otomatis dengan mendeteksi suhu jika >29°C
maka pompa air On kemudian menyemburkan air melalui nozzle spray agar suhu

di dalam rumah walet kembali normal yaitu <29 °C Dari sistem yang dibuat
penulis, sistem dapat menjaga suhu ruangan secara otomatis dengan menampilkan

nilai suhu pada LCD dan juga handpone. Terdapat juga alrm jika suhu >29°C
maka buzzer berbunyi dan pemberithuan pada handphone.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Didalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi belakangan ini
berkembang - dengan pesat dengan adanya kemajuan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi menghasilkan inovasi baru yang menuju ke arah
yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari industri — industri yang besar,
perlengkapan kandang sampai pada peralatan listrik rumah tangga. Dalam era
gelobalisasi ‘saat ini kita tidak lepas dari perkembangan dan teknologi, oleh
karena itu kita harus mampu menguasai teknologi dan bersaing dengan negara
lain. Saat ini kemudahan dan efisiensi waktu serta tenaga menjadi
pertimbangan utama manusia dalam melakukan aktifitas. Dari waktu ke waktu
kita dihadapkan pada perkembangan teknologi yang begitu pesat, sehingga
membuat pekerjaan manusia semakin mudah. Oleh karena itu, penulis ingin
membuat sistem penyemprotan otomatis pada rumah walet berbasis loT.

Indonesia merupakan salah satu penghasil sarang walet terbesar di Dunia.
Negara lain yang merupakan pesaing Indonesia adalah Thailand, Vietnam,
Singapura, Myanmar, Malaysia, Srilangka dan India. Rumah burung walet dari
negara tersebut merupakan komoditas ekspor yang menjanjikan. Adapun
negara tujuan ekspor adalah Hongkong. Hongkong ditengarai sebagai salah
satu negara pengolah sarang walet. Hasil olahan sarang walet, banyak
digunakan sebagai obat-obatan dan kosmetika. Adapun komsumen dari produk
sarang walet adalah negara- negara di Benua Amerika, Eropa dan Afrika.
Adapun negara dengan jumlah konsumsi sarang walet terbesar di dunia
diduduki oleh China.

Burung walet merupakan ternak unggas yang dibudidayakan dengan
sarang sebagai produksi utama. Burung walet memiliki beberapa ciri khas yang

tidak dimiliki oleh burung lain. Ciri khas tersebut diantaranya



melakukan hampir segala aktivitasnya di udara seperti makan dan
bereproduksi, sehingga burung walet sering disebut dengan burung layang-
layang. Burung walet merupakan burung pemakan serangga yang bersifat
aerial dan suka meluncur. Burung ini berwarna gelap, terbangnya cepat dengan
ukuran tubuh sedang atau kecil, dan memiliki sayap berbentuk sabit yang
sempit dan runcing, kakinya sangat kecil begitu juga paruhnya dan jenis burung
ini tidak pernah hinggap di pohon. Selain itu, ciri yang paling khas dari jenis
burung ini yaitu kemampuannya dalam menghasilkan sarang yang bernilai jual
tinggi.

Harga sarang walet relatif mahal, karena dapat bermanfaat bagi dunia
kesehatan. Salah satu manfaat mengonsumsi sarang walet yaitu diyakini
memiliki khasiat untuk memperkuat paru-paru, serta telah digunakan untuk
menyembuhkan - dan memperkuat ketahanan tubuh dari penyakit yang
berhubungan dengan darah rendah, suhu tubuh tinggi, dan penyakit lainnya.
Mengonsumsi sarang walet juga dianjurkan untuk membantu pengobatan
untuk penyakit degeneratif seperti kanker, juga untuk memulihkan kesehatan
setelah sakit atau pasca operasi. Sarang walet putih sering dimanfaatkan karena
sarangnya yang bersih dan kandungan asam aminonya lebih tinggi

Umumya burung walet menyenangi tempat yang bersuhu hangat sebagai
tempat tinggalnya untuk membuat sarang, selain itu keadaan suhu dan
kelembaban udara yang stabil dapat menghasilkan sarang walet yang
berkualitas sehingga memiliki harga jual yang tinggi. Penerangan yang mirip
dengan gua-gua alami yang remang-remang maupun gelap pada umumnya
sangat disukai oleh burung walet untuk dijadikan sebagai tempat tinggal,
sehingga peternak walet biasanya menggunakan berbagai media untuk
membuat ruangan jadi gelap, seperti menggunakan cat dinding warna hitam,
namun hal ini tidak disukai oleh burung walet karena umumnya sangat sensitif
terhadap bau yang pekat sehingga hanya akan membuat burung walet tidak
betah tinggal di dalam ruangan tersebut.

Agar kualitas sarang walet di penangkaran memiliki kualitas sebaik di

alam liar, diupayakan kondisi penangkaran memiliki kondisi yang



menyerupai kondisi alam liar. Dalam penelitian ini, parameter yang digunakan
untuk mendekati kondisi alam liar hanyalah suhu. Di habitat aslinya, suhu
lingkungan antara 26°C-29°C dengan kondisi yang stabil. Agar kondisi stabil,
maka kami gunakan sensor suhu sebagai pendeteksi suhu dan mikrokontroler
jenis ESP32 sebagai kontrol untuk mengaktifkan pompa air yang digunakan
sebagai penyiraman. Dari permasalahan tersebut, menunjukan bahwa budidaya
burung walet dipengaruhi berbagai faktor. Salah satunya adalah kondisi suhu
pada rumah walet. Permasalahan lain adalah pendingin rumah walet yang
masih dilakukan secara manual. Maka dalam penelitian ini dibuat suatu sistem
penyemprotan otomatis pada rumah walet berbasis loT. Sebagai pendingin
rumah walet yang disemprotkan melalui pompa air.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka akan dibuat suatu alat perancangan
sistem penyemprotan otomatis pada rumah walet berbasis 10T sebagai solusi bagi para
peternak dalam memelihara burung walet, agar peternak lebih mudah dalam

menjaga suhu kelembaban di dalam rumah walet.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pokok permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana Merancang Sebuah

Sistem Penyemprotan Pada Rumah Walet Berbasis [oT”.

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan

Dalam memudahkan dan kelancaran proses perancangan Sistem
Penyemprotan Otomatis Pada Rumah Walet Berbasis loT ada beberapa hal
yang kami batasi diantaranya:

» Sistem Penyemprotan Otomatis Pada Rumah Walet Berbasis 10T
digunakan sensor suhu DHT22
« Digunakan mikrokontroler jenis ESP32 sebagai pemroses Sistem

Penyemprotan Otomatis Pada Rumah Walet Berbasis loT



1.4 Tujuan Kegiatan

Tujuan dari perancangan ini adalah:

» Merancang sebuah alat Sistem Penyemprotan Otomatis Pada Rumah
Walet Berbasis 10T

« Untuk pengiriman data kinerja alat Sistem Penyemprotan Otomatis
Pada Rumah Walet Berbasis 10T

1.5 Manfaat Kegiatan

Manfaat yang dapat diperoleh pada perancangan alat ini adalah:
* Mempermudah pengusaha burung walet dalam menjaga suhu pada rumah
walet.
* Menjadi solusi atas permasalahn yang sering dialami para pengusaha
sarang walet dalam pengontrolan suhu rumah walet yang biasanya

dilakukan secara manual.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Burung Walet

Burung walet dengan jenis Collocalia Fuciphaga dapat menghasilkan
sarang yang berwarna putih dan paling disukai konsumen. Ciri-cirinya adalah
sebagai berikut:

a. Burung ini berwarna gelap

b. Terbangnya cepat.

¢. Ukuran tubuh sedang atau kecil.

d. Memiliki sayap berbentuk sabit yang sempit dan runcing.

e. Kakinya sangat kecil begitu juga paruhnya dan jenis burung ini tidak pernah
hinggap di pohon.

f. Selain itu, ciri yang paling khas dari jenis burung ini yaitu kemampuannya
dalam menghasilkan sarang yang bernilai jual tinggi.

Burung walet memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah
dari air liur (saliva) yang dihasilkan mampu membuat sarang yang memiliki
manfaat untuk tubuh manusia diantaranya yaitu dapat dijadikan sebagai bahan
kosmetik, sebagai campuran bahan makanan yang dapat dikomsumsi, dan yang
paling bermanfaat adalah dapat mengobati berbagai penyakit seperti darah
rendah, suhu tubuh tinggi,  dan membantu pengobatan untuk penyakit
degeneratif seperti kanker. Selain itu, sarang burung walet juga bermanfaat
untuk meyehatkan sistem reproduksi dan memperkuat paru-paru.

Sedangkan kelemahannya adalah  memerlukan pemeliharaan secara
intensif dan relatif lebih peka terhadap lingkungan tempat tinggalnya karena
sulit beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Dengan teknologi, manusia
dapat menciptakan suatu sistem yang dapat menjaga agar kondisi asli dari

burung walet tetap terjaga dan berfungsi seperti habitat mikronya.



Gambar 2. 1 Burung Walet

2.2 Teori Kelembaban

Kelembaban merupakan suatu tingkat keadaan lingkungan udara basah
yang disebabkan oleh adanya uap air. Tingkat kejenuhan sangat dipengaruhi
oleh temperatur. Jika tekanan uap parsial sama dengan tekanan uap air yang
jenuh maka akan terjadi pemadatan. Secara matematis kelembaban relatif (RH)
didefinisikan sebagai persentase perbandingan antara tekanan uap air parsial
dengan tekanan uap air jenuh. Kelembaban dapat diartikan dalam beberapa
cara. Relative Humidity secara umum mampu mewakili pengertian
kelembaban. Untuk mengerti Relative Humidity pertama harus diketahui
Absolut Humidity. Absolut Humidity merupakan jumlah uap air pada volume
udara tertentu yang dipengaruhi oleh temperatur dan tekanan. Pembacaan 100
% RH berarti udara telah saturasi (udara penuh dengan uap air). Kelembaban
pada rumah walet sangatlah berpengaruh karena dapat menyesuaikan habitat
asli burung walet. Maka dari itu kelembaban rumah walet harus diperhatikan

dengan benar.

2.3 Sensor Suhu DHT22

DHT-22 atau AM2302 adalah sensor suhu dan kelembaban, sensor ini
memiliki keluaran berupa sinyal digital dengan konversi dan perhitungan
dilakukan oleh MCU 8-bit terpadu. Sensor ini memiliki kalibrasi akurat dengan

kompensasi suhu ruang penyesuaian dengan nilai koefisien tersimpan



dalam memori OTP terpadu. Sensor suhu DHT22 memiliki rentang pengukuran

suhu dan kelembaban yang luas, DHT22 mampu mentransmisikan sinyal

keluaran melewati kabel hingga 20 meter sehingga sesuai untuk ditempatkan

di mana saja, tapi jika kabel yang panjang di atas 2 meter harus ditambahkan
kapasitor 0,33uF antara pin 1 (VCC) dengan pin 4 (GND)

-~ ® o o
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DHT22 pins ~.' A

1 wee ~ ..

2 DATA  Tad
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Gambar 2. 2 Sensor Suhu DHT?22

Spesifikasi Teknis Sensor Suhu DHT22 / AM-2302:

Catu daya: 3,3 - 6 Volt DC (tipikal 5 VDC)
Sinyal keluaran: digital lewat bus tunggal dengan kecepatan 5 ms/operasi
Elemen pendeteksi: kapasitor polimer
Jenis sensor: kapasitif
Rentang deteksi kelembaban: 0-100% RH (akurasi +2% RH)
Rentang deteksi suhu: -40° - +80° Celcius (akurasi £0,5°C)
Resolusi sensitivitas: 0,1%RH; 0,1°C
Histeresis kelembaban: +0,3% RH
Stabilitas jangka panjang: £0,5% RH / tahun
Periode pemindaian rata-rata: 2 detik
Ukuran: 25,1 x 15,1 x 7,7 mm
Hubungkan pin 2 (data) dari sensor ini dengan pin Digital 1/0 pada
Microcontroller Unit (MCU).

2.3.1 Komunikasi Sensor Suhu DHT22



Komunikasi dan sinyal data bus tunggal digunakan untuk
komunikasi antara MCU dan Sensor Suhu DHT22, dengan waktu 5mS
untuk satu kali komunikasi. Data terdiri dari bagian integral dan
desimal, berikut ini adalah rumus untuk data

DATA = 16 bit data RH + 16 bit Data suhu + 8 bit check-sum
MCU telah menerima data 40 bit dari AM2302:
0000 0010 1000 11000000 0001 0101 1111 1110 1110
16 bit data RH 16 bit data T 8 bit Jumlah cek
di sini pengubahanl6 bit data RH dari sistem biner ke sistem desimal,
0000 0010 1000 1100 — 652
Sistem biner Sistem desimal
RH = 652/10 = 65,2% RH
di sini pengubahan 16 bit data T dari sistem biner ke sistem desimal,
0000 0001 0101 1111 — 351
Sistem biner Sistemdesimal
T =351/10=35,1°C
Sum = 0000 0010 + 1000 1100 + 0000 0001 + 0101 1111 =1110
1110
Check-sum = 8 bit terakhir dari Sum =1110 11102

2.4 Internet of Things (10T)

Internet of Things (loT) adalah skenario dari suatu objek yang dapat
melakukan suatu pengiriman data/informasi-melalui jaringan tanpa campur
tangan manusia. Teknologi 10T telah berkembang dari konvergensi micro
electro mechanical systems (MEMS), dan Internet pada jaringan nirkabel.
Sedangkan “A Things” dapat didefinisikan sebagai subjek seperti orang
dengan implant jantung, hewan peternakan dengan transponder chip dan
lain-lain. 10T sangat erat hubungannya dengan komunikasi mesin dengan
mesin (M2M) tanpa campur tangan manusia ataupun komputer yang lebih
dikenal dengan istilah cerdas (smart). Istilah IoT mulai dikenal tahun 1999

yang saat itu disebutkan pertama kalinya



dalam sebuah presentasi oleh Kevin Ashton, cofounder and executive
director of the Auto-1D Center di MIT.
2.4.1 Mikrokontoler Jemis ESP32

ESP32 adalah mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif
System merupakan penerus..dari mikrokontroler ESP8266. Pada
mikrokontroler ini- sudah tersedia modul WiFi dalam chip sehingga
sangat mendukung untuk membuat sistem aplikasi IoT.

Berikut adalah bagian-bagian dari Mikrokontroler Jenis ESP32
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Gambar 2. 3 Bagian-Bagian Mikrokontroler Jenis ESP32

Pin out tersebut terdiri dari:

* 18 Analog Digital Converter (ADC)
« 2 Digital Analog Converter (DAC)
* 16 Pulse Width Modulation (PWM)
* 10 Sensor sentuh

* 2 jalur antarmuka UART

« pin antarmuka 12C, 12S, dan SPI

2.5 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi
untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya
prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga

terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan



kemudian kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung
dari arah arus polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada

diafragma maka setiap gerakan kumparan akan

Gambar 2. 4 Buzzer

menggerakan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara
bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan
sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu

kesalahan pada sebuah alat (alarm).

2.6 Liquid Crystal Display (LCD)

Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang
berfungsi sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik.
LCD adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan
teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya
tetapi memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau
mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD berfungsi sebagai penampil

data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik.

LCD adalah lapisan dari campuran organik antara lapisan kaca
bening dengan elektroda transparan indium oksida dalam bentuk
tampilan seven-segment dan lapisan elektroda pada kaca belakang.
Ketika elektroda diaktifkan dengan medan listrik (tegangan), molekul
organik yang panjang dan silindris menyesuaikan diri dengan elektroda
dari segmen. Lapisan sandwich memiliki polarizer cahaya vertikal
depan dan polarizer cahaya horisontal belakang yang diikuti dengan

lapisan reflektor. Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewati
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molekul-molekul yang telah menyesuaikan diri dan segmen yang

diaktifkan terlihat menjadi gelap dan membentuk karakter data yang

Gambar 2. 5 LCD 2x16

ingin ditampilkan.

2.7 Relay 2 Channel

Relay adalah perangkat yang dioperasikan secara elektrik yang
memiliki sistem kontrol dan (juga disebut input circuit atau input
contactor) dan sistem kontrol (juga disebut output circuit atau output
contactor). Hal ini sering digunakan dalam rangkaian kontrol otomatis.
Sederhananya, ini adalah saklar otomatis untuk mengendalikan rangkaian
arus tinggi dengan sinyal arus rendah. Modul ini menggunakan modul
relay SRD untuk mengendalikan perangkat elektoral dengan voting tinggi
(maksimal 250V). Bisa digunakan dalam proyek interaktif dan juga bisa
digunakan untuk mengendalikan penerangan, peralatan listrik dan
peralatan lainnya. Bisa dikontrol langsung oleh berbagai macam
mikrokontroler dan bisa dikontrol melalui port 10 digital, seperti katup
solenoid, lampu, motor dan perangkat arus tinggi atau tegangan tinggi
lainnya. Keuntungan terletak pada inersia yang lebih rendah dari
keandalan, stabilitas, jangka panjang, dan volume kecil yang bergerak. Ini
diadopsi secara luas dalam perangkat perlindungan tenaga, teknologi

otomasi, olahraga, kendali
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jarak jauh, pengintaian dan komunikasi, sera perangkat elektromekanik
dan elektronika daya.

Secara umum, sebuah relay berisi bagian induksi yang dapat
mencerminkan variabel input seperti arus, tegangan, kekuatan, hambatan,
frekuensi, suhu, tekanan, kecepatan dan cahaya, dil. Ini juga berisi modul
aktuator (output) yang dapat memberi energi atau de energi sambungan
sirkuit terkontrol. Ada bagian perantara antara bagian input dan output
yang digunakan untuk kopling dan mengisolasi arus masukan, serta
menggerakkan output. Bila nilai pengenal masukan (voltase, arus dan
suhu dil) berada di atas nilai kritis, rangkaian keluaran relay yang
dikendalikan akan diberi energi atau tidak diberi energi.

Fitur modul Relay 2 Saluran adalah sebagai berikut:

a. Bagus dalam keamanan. Pada sistem tenaga dan sistem tegangan
tinggi, arus bawah bisa mengendalikan yang lebih tinggi.

b. Output sistem tegangan tinggi 2 saluran, memenuhi kebutuhan kontrol
saluran tunggal.

c. Beragam tegangan terkendali.

d. Mampu mengendalikan arus beban tinggi, yang bisa mencapai 240V,
10A

e. Dengan kontak yang normal terbuka (TIDAK) dan kontak tertutup
(NC) normal.
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Gambar 2. 6 Relay 2 Channel
2.8 Step Down DC LM2596

Gambar 2. 7 Step Down DC LM2596

Modul step down atau penurun tegangan DC LM2596 ini akan
menyelesaikan embuatan rangkaian elektronika atau modul-modul
mikrokontroler terdapat perbedaan tegangan kerja antar modul sehingga
memerlukan sebuah modul regulator untuk menyesuaikan tegangan.
Modul step down DC to DC LM2596 ini membantu anda untuk
menurunkan tegangan ke tegangan yang lebih rendah.

. input voltage : DC3V - 40V
» Output voltage : DC 1.5V - 35V (tegangan output harus lebih

rendah dengan selisih minimal 1.5 V)
e Arus max :3A
* Ukuran board 42 mm X 20 mm x 14 mm

Modul regulator penurun tegangan in mengunakan bahan solid
capacitor dan PCB berkualitas untuk menjamin kualitas tegangan yang
dibutuhkan. Untuk menyesuaikan tegangan cukup dengan memutar
potensio yang ada pada board. Perhatikan pada tanda input dan output, serta
polaritas positif dan negatif jangan sampai terbalik karena akan merusak

modul.
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2.9 Pompa Air

Pengertian pompa air secara umum adalah alat yang digunakan
untuk memindahkan cairan atau (fluida) dari suatu tempat ke tempat
lainnya melalui saluran (pipa) dengan menggunakan tenaga listrik untuk
mendorong air yang. -dipindahkan secara terus menerus. Disaat
pengoperasianya pompa beroperasi dengan prinsip membuat perbedaan di
sisi tekanan dan di sisi bagian hisap, perbedaan tekanan tersebut dihasilkan
dari sebuah mekanisme yang terjadi pada roda impler yang membuat
keadaan sisi hisap menjadi tidak bergerak. Perbedaan inilah yang
menghisap cairan sehingga dapat berpindah dari suatu reservoir ke tempat
lain.

Dimasa sekarang ini dimana pompa sangat penting pada
kelangsungan makhluk hidup. Pompa air memegang peranan penting bagi
kebutuhan lainya seperti industry, perumahan, tenaga listrik dan lainnya.

Pompa sebagaimana fungsi dan kegunaanya juga dapat digunakan
sebagai hidraulik yang besar. Dalam hal ini bisa dijumpai antara lain pada
peralatan — peralatan berat. Dalam pengoperasianya, mesin - mesin
peralatan berat membutuhkan charge yang besar dan tekanan isap yang
rendah. Akibat tekanan isap pada pompa maka fluida akan naik dari

kedalaman tertentu, sedangkan akibat tekanan yang tinggi

Gambar 2. 8 Pompa Air
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di charge akan memaksa fluida untuk naik sampai pada ketinggian yang

dinginkan.

Spesifikasi Pompa Air :

e Tegangan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan
dengan judul “Sistem Pengendali Suhu Otomatis Pada Rumah Burung Walet
Berbasis Internet of Thing (IoT)” yaitu sebagai berikut:

1. Sistem pengendali suhu otomatis berbasis 10T ini dirancang menggunakan
sensor suhu DHT?22 dan ESP32 yang dibuat dalam bentuk prototype.
2. ESP32 mengirim data yang diprogram dengan menggunakan aplikasi

Arduino.

5.2 Saran

Untuk pengembangan sistem pengendalian suhu otomatis pada rumah
burung walet berbasis internet of thing (iot) selanjutnya, maka disarankan
bahwa:

1. Mengoptimalkan program sistem perancangan ini agar dapat beroprasi
walaupun tidak terhubung dengan wifi.

2.. Menambahkan sistem pengharum rumah walet otomatis agar pengusaha
walet yang baru membangun rumah walet tidak perlu lagi mencari

kotoran walet untuk menyesuikan bau rumah walet.
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